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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Palembang adalah ibukota dari Provinsi Sumatera Selatan. Wilayah

Palembang rata-rata memiliki ketinggian 12 meter di atas permukaan laut

Jarak Palembang yang relatif dekat dengan Selat Bangka berjarak sekitar 95

Kilometer membuat kondisi alamnya sangat dipengaruhi oleh pasang surut

air laut yang terkadang dapat mencapai ketinggian dari 3 sampai 5 meter.

Palembang termasuk kota yang tropis dengan suhu panas hingga mencapai

23,4° sampai 31,7° Celcius (Irwanto dkk, 2010 : 7).

Palembang terletak pada kedua tepi Sungai Musi, yaitu Sungai

Komering dan Sungai Ogan bermuara di dekat Pulau Kembara atau Kemaro,

tentunya dibangun berdasarkan pertimbangan yang strategis, sehingga

semua lalu lintas yang melewati sungai dapat diawasi. Sepanjang masa jalur

melalui sungai-sungai digunakan oleh penduduk uluan, untuk membawa hasil

bumi dan hasil hutan lainnya ke ibukota Palembang (Abdullah dkk, 1985 :

39). Penduduk Uluan adalah penduduk yang tinggal di daerah pedalaman

atau hulu wilayah Palembang, yang umumnya memanfaatkan sumber daya

alam seperti hasil bumi dan hasil hutan untuk kebutuhan sehari-hari maupun

perdagangan (Irwanto dkk, 2010 : 165).

Kota Palembang pada masa lampau tidak hanya menjadi sebuah pusat

ibukota keresidenan secara politis, tetapi juga bertindak sebagai ibukota

tidak resmi ekonomi dari perdagangan untuk seluruh wilayah keresidenan,

sebagai ibukota dagang, Palembang memiliki letak strategis karena

terhubung dan berhubungan luas dengan daerah-daerah yang ada

disekitarnya. Kota ini menjadi sentra dan penyaji utama dalam hubungan

perekonomian pedagang, baik melalui jalan darat maupun sungai. Segala

hasil bumi yang datang dari daerah-daerah sekitarnya, seperti getah parah

atau karet, kopi, jelutung, kapas, damar dan sebagainya, semuanya

lebih dahulu dikumpulkan di Kota Palembang. Lebih lanjut Irwanto dalam
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bukunya Iliran dan Uluan: Dikatomi dan Dinamika dalam Sejarah Kultural

Palembangmenjelaskan bahwa : :

Selain secara ekologis, Palembang juga diuntungkan dengan
adanya ketersediaan sungai yang representatif dalam
pengembangan teknologi transportasi, sehingga dengan
demikian semua kontak perdagangan dengan kota-kota lain di
luar aliran sungai serta daerah-daerah pedalaman aliran
sungainya dapat dilakukan dengan baik. Melalui jalur
perdagangan seperti ini, jalur pertukaran barang tercipta
sedemikian rupa sehingga segala dan semua kebutuhan hidup
penduduknya dapat dipenuhi (Irwanto dkk, 2010: 8).

Dari uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa sungai memegang

peran penting bagi arus perdagangan dan distribusi barang di daerah

Sumatera Selatan, khususnya Kota Palembang. Letaknya yang strategis

berada di tepi Sungai Musi, sehingga barang-barang yang berasal dari

pedalaman dapat diangkut melalui jalur sungai menggunakan perahu dan

kemudian dikumpulkan dan diperdagangkan di Kota Palembang. Barang-

barang tersebut didistribusikan dan diperdagangkan melalui pasar-pasar

yang ada, salah satunya adalah Pasar 16 Ilir Palembang. Pasar 16 Ilir

Palembang ini sejak dulu sudah terkenal di berbagai penjuru daerah.

Mengenai arus barang dagangan dari kota ke pedalaman atau

sebaliknya, perahu dan kapal roda lambung merupakan alat pengangkut

yang menentukan. Di samping melalui jalur sungai, barang dagangan dapat

dibeli pada tempat-tempat tertentu sebagai pusat jual beli yang disebut pasar.

Tempat-tempat tersebut cepat berkembang dan memegang peranan penting

dalam kegiatan ekonomi dan penyebaran agama Islam, karena merupakan

titik pertemuan antara pantai dan pedalaman. Dari pantai, pasar dikunjungi

oleh suku pendatang dari segala jenis kebudayaannya, sedangkan dari

pedalaman mengalir barang-barang hasil hutan, kebun, pertanian dan

lainnya (Abdullah dkk, 198: 93).

Pertumbuhan ekonomi pada abad ke-19 mengakibatkan tekanan ruang

hidup di Kota Palembang meningkat, untuk memberikan cukup ruang di

sektor perdagangan yang berkembang pesat, di tepi sungai kampung 16 Ilir

dibangun dermaga yang cukup besar dan kemudian kavling tanah
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disekitarnya dibagikan untuk membangun perkampungan pasar baru yang

disebut dengan Pasar 16 Ilir. Pasar 16 Ilir sebagian besar dibangun dengan

modal para pengusaha Arab, yang menyewakan toko-toko ini kepada

pedagang kecil Palembang (Peeters, 1997: 61).

Pasar berfungsi sebagai tempat bertemunya para penjual dan pembeli

barang dagangan dari berbagai daerah. Ditinjau dari segi lokasinya, pasar

yang ada di Sumatera Selatan dibedakan dalam dua kategori, yaitu pasar

yang berada di pedalaman dan di tepi sungai. Menurut Abdullah dalam

bukunya Kota Palembang Sebagai Kota Dagang dan Industri menjelaskan

bahwa:

Pasar yang terdapat di daerah pedalaman umumnya berfungsi
sebagai tempat menampung barang produksi agraris untuk
dijual maupun ditukar dengan barang lain yang diperlukan.
Pasar seperti ini biasanya hanya terdapat pada jalur jalan raya
yang menghubungkan antara dusun yang satu dengan dusun
yang lainnya yang biasa disebut sebagai kalangan, sedangkan
pasar di tepi sungai terletak di sepanjang jalur sungai yang
menghubungkan berbagai daerah. Pasar ini berfungsi sebagai
pusat perdagangan antara pedagang lokal dan pedagang luar,
dengan barang yang diperdagangkan yang diangkut dengan
perahu. Pasar tepi sungai juga menjadi tempat pertukaran
barang antara masyarakat pedalaman dan pedagang dari luar
daerah. (Abdullah dkk, 1985: 94).

Pasar-pasar yang terdapat di dalam Kota Palembang, sebagian besar

memiliki bangunan yang permanen dan beratap. Keberadaan pasar yang ada

di kota Palembang merupakan pasar yang sudah berdiri dari masa ke masa,

sebagaimana dijelaskan oleh Syarifuddin dkk dalam bukunya Khazanah Kota

Palemban: Sepucuk Kenangan Bumi Sriwijayamenjelaskan bahwa:

Berdasarkan gambaran foto dan dokumen pada masa
pemerintahan kolonial Belanda di Palembang saat itu, pasar
sudah dibangun dengan arsitektur Eropa dan dikelilingi oleh
bangunan berbahan semen dan beton. Pada tahun 1932 di kota
Palembang sudah memiliki pasar besar yaitu Pasar 16 Ilir dan
Pasar Sekanak yang terletak di perkampungan 28 Ilir. Selain itu
dalam perkembangannya mulai muncul pasar-pasar kecil yang
terbagi berdasarkan wilayah di kota Palembang, seperti Pasar
10 Ulu, Pasar Kertapati dan Pasar Kuto (Syarifuddin dkk, 2022:
31).
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Diantara pasar-pasar yang ada, Pasar 16 Ilir memiliki los-los dan

bertingkat. Pasar ini tidak hanya sebagai tempat kegiatan jual-beli barang,

tetapi juga sebagai tempat penampungan barang dagangan yang berasal dari

daerah Uluan dan barang-barang impor dari luar. Dengan kata lain Pasar 16

Ilir merupakan tempat pertemuan antara para pedagang yang melalui sungai,

baik yang berasal dari pedalaman maupun yang tinggal menetap di dalam

kota (Abdullah dkk, 1985 : 95).

Dari uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa kota Palembang

memiliki letak dan jalur-jalur sungai yang strategis guna mendukung

kegiatan arus barang dari daerah pedalaman ke daerah hilir dalam rangka

pemenuhan kebutuhan bagi masyarakat kota maupun masyarakat

pedalaman sendiri. Apalagi ditambah adanya bangunan pasar yang terbuat

dari semen dan beton yang dapat menunjang kegiatan jual-beli barang serta

arus ekonomi bagi masyarakat Palembang yang menyebabkan adanya

interaksi antara warga lokal dengan dunia luar.

Pasar tradisional memiliki peran penting dalam kehidupan ekonomi,

sosial, dan budaya masyarakat Indonesia. Pasar tidak hanya sebagai tempat

transaksi jual beli, tetapi juga sebagai pusat interaksi sosial dan budaya

masyarakat setempat. Istijabatul Aliyah dalam Jurnal Cakra Wisata berjudul

Pemahaman Konseptual Pasar Tradisional di Perkotaan menjelaskan bahwa :

Fungsi pasar tradisional disamping menjadi distribusi, organisir
produk, penetapan nilai, dan pembentuk harga, juga menjadi
pusat pertemuan, pusat pertukaran informasi, aktivitas kesenian
rakyat, bahkan menjadi paket wisata yang ditawarkan. Dengan
demikian, pasar tradisional merupakan asset ekonomi daerah
sekaligus perekat hubungan sosial dalam masyarakat (Aliyah,
2017: 4).

Salah satu pasar tradisional yang berpengaruh di kota Palembang

adalah Pasar 16 Ilir, merupakan salah satu pasar terbesar dan tertua yang

menjadi pusat aktivitas ekonomi dan sosial yang sangat vital. Pasar 16 Ilir

Palembang, yang terletak di kawasan strategis dekat Sungai Musi, tidak

hanya melayani kebutuhan warga Palembang tetapi juga masyarakat dari

berbagai daerah sekitarnya.
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Pada tahun 2014 terjadi pertumbuhan ekonomi dan dinamika pasar di

Palembang, yang mengalami berbagai perubahan secara signifikan, dimana

pada tahun 2014 Pasar 16 Ilir menjadi pusat perniagaan di kota Palembang,

sebagaimana dijelaskan oleh Ratih Ayu Anugrah dalam skripsinya bahwa: di

tahun 2014 Pasar 16 Ilir menjadi pusat perniagaan Kota Palembang

dikarenakan letaknya yang strategis, sehingga ramai dikunjungi pembeli dari

Palembang maupun dari berbagai daerah lainnya (Anugrah, 2016: 3).

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di Pasar 16 Ilir,

pada bulan Desember 2024, peneliti menemukan banyak masyarakat dari

berbagai daerah yang melakukan transaksi di Pasar 16 Ilir, salah satunya

adalah masyarakat Kecamatan Makarti Jaya, yang terlibat dalam aktivitas jual

beli di Pasar 16 Ilir, Kecamatan Makarti Jaya terletak di Kabupaten Banyuasin,

Provinsi Sumatera Selatan. Wilayah ini awalnya adalah daerah transmigrasi

perairan pertama di Sumatera Selatan yang dikenal sebagai Delta Upang.

Wilayah ini dikenal sebagai daerah rawa pasang surut dengan tanah yang

subur, sangat cocok untuk budidaya padi dan kelapa (Aswan dkk, 1995: 11).

Pada saat melakukan observasi awal, peneliti menemui dua orang

pembeli dari Makarti Jaya dan melakukan wawancara, sehingga peneliti

menemukan alasan mengapa masyarakat Makarti Jaya memilih berbelanja di

Pasar 16 Ilir Palembang, sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Tati bahwa:

Alasan kami memilih berbelanja di Pasar 16 Ilir adalah karena
harga barang yang lebih terjangkau dibandingkan membeli
langsung dari agen yang ada di Makarti Jaya, sehingga kami
sebagai masyarakat Makarti Jaya mulai berinisiatif untuk
membeli sendiri barang dagangan di Pasar 16 Ilir, juga
didorong adanya kemudahan akses transportasi yang lancar
untuk ke Pasar 16 Ilir (Tati, Wawancara: 5 Desember 2024).

Selanjutnya Ibu Pipit juga mengungkapkan alasannya berbelanja di

Pasar 16 Ilir bahwa:

Kami jauh-jauh datang dari Makarti Jaya untuk berbelanja di
Pasar 16 Ilir karena pasar ini menyediakan berbagai
kebutuhan sehari-hari dengan lengkap. Di sini, kami dapat
menemukan bahan pangan dengan harga yang lebih
terjangkau. Selain itu, Pasar 16 Ilir juga menawarkan berbagai
jenis pakaian serta perlengkapan rumah tangga. Dengan
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kelengkapan barang yang tersedia, kami tidak perlu pergi ke
tempat lain untuk mencari barang yang dibutuhkan (Pipit,
Wawancara: 5 Desember 2024).

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat

kecamatan Makarti Jaya memilih berbelanja di Pasar 16 Ilir karena harga

barang lebih terjangkau dibandingkan agen lokal, kemudahan akses

transportasi dan ketersediaan berbagai kebutuhan sehari-hari secara

lengkap seperti pakaian dan peralatan rumah tangga.

Pasar 16 Ilir memiliki peran penting dalam penyediaan barang dan

layanan bagi daerah sekitarnya. Dengan berbagai kebutuhan yang

ditawarkan oleh pasar ini tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar

masyarakat, tetapi juga berpotensi mempengaruhi aspek sosial ekonomi

khususnya masyarakat Makarti Jaya. Meski demikian, dampak kontribusi

Pasar 16 Ilir terhadap masyarakat Kecamatan Makarti Jaya masih belum

banyak diteliti secara mendalam, oleh karena itu, untuk memahami lebih

jauh tentang peran Pasar 16 Ilir Palembang, perlu dilakukan kajian yang

mendalam mengenai dampak sosial ekonomi terhadap masyarakat

Kecamatan Makarti Jaya,

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai Peran Pasar 16 Ilir Palembang Bagi

Kehidupan Perekonomian Masyarakat Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten

Banyuasin. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Pasar 16 Ilir

bagi kehidupan perekonomian masyarakat Kecamatan Makarti Jaya dalam

kurun waktu 2014-2024, serta memahami bagaimana pasar ini berkontribusi

terhadap kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat Makarti Jaya.

Penelitian ini juga merupakan laporan akhir sebagai salah satu syarat untuk

mencapai gelar sarjana (S1) Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas

Keguruan dan Ilmu pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.
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B. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan

penelitian, maka peneliti memberikan pembatasan masalah berdasarkan dua

aspek yaitu aspek spasial (tempat) dan juga aspek temporal (waktu).

1. Aspek spasial dalam penelitian ini mencakup lokasi geografis yang

spesifik dan penting untuk memahami konteks penelitian. Batasan ruang

yang ditetapkan adalah Pasar 16 Ilir Palembang dan Kecamatan Makarti

Jaya Kabupaten Banyuasain, karena Pasar 16 Ilir adalah salah satu pasar

terbesar dan tertua di Palembang, yang menjadi pusat perbelanjaan dan

tempat aktivitas perdagangan, sedangkan masyarakat Kecamatan Makarti

Jaya merupakan subjek utama yang menerima dampak dari keberadaan

Pasar 16 Ilir Palembang.

2. Aspek temporal penelitian ini dibatasi dari tahun 2014 hingga tahun

2024, dengan periode ini, penelitian dapat mengidentifikasi dan

menganalisis perubahan yang terjadi selama sepuluh tahun terakhir,

karena pada periode tersebut banyak perubahan dan dampak yang

terjadi, terutama perubahan sosial ekonomi yang mempengaruhi

kehidupan masyarakat yang ada di sekitar Sungai Musi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perkembangan Pasar 16 Ilir Palembang tahun 2014-2024?

2. Bagaimana peran Pasar 16 Ilir Palembang dalam memenuhi kebutuhan

masyarakat Kecamatan Makarti Jaya tahun 2014-2024?

3. Bagaimana dampak Pasar 16 Ilir Palembang bagi kehidupan

perekonomian masyarakat Kecamatan Makarti Jaya tahun 2014-2024?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan peneliti di dalam penelitian tentang Peran Pasar 16 Ilir

Palembang Bagi Masyarakat Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin

Tahun 2014-2024 adalah sebagai berikut :
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1. Untuk mengetahui perkembangan Pasar 16 Ilir Palembang dari tahun

2014-2024.

2. Untuk mengetahui peran Pasar 16 Ilir Palembang dalam memenuhi

kebutuhan masyarakat Kecamatan Makarti Jaya tahun 2014-2024.

3. Untuk mengetahui dampak Pasar 16 Ilir Palembang bagi masyarakat

Kecamatan Makarti Jaya, selama periode 2014-2024.

E. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka terdapat tiga manfaat

atau kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, dengan adanya tulisan ini dapat bermanfaat untuk

menambah wawasan dan pengetahuan dalam penulisan karya ilmiah dan

mengetahui bagaimana Peran Pasar 16 Ilir Palembang Bagi Masyarakat

Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin Tahun 2014-2024.

2. Bagi pelajar dan mahasiswa, dari hasil penelitian ini dapat memberikan

pengetahuan serta wawasan yang dapat dijadikan sebagai bahan bacaan

atau referensi dan penelitian lebih lanjut mengenai peran Pasar 16 Ilir

Palembang bagi masyarakat di kecamatan lain.

3. Bagi masyarakat, dapat menjadi informasi dan sekaligus menambah ilmu

pengetahuan tentang sejarah Kota Palembang khususnya mengenai

Pasar 16 Ilir dan sekitarnya, agar masyarakat semakin mencintai Kota

Palembang.

4. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang

berguna bagi pemerintah daerah kabupaten Banyuasin dalam

merumuskan kebijakan yang lebih efektif dan efisien untuk pengelolaan

pasar tradisional dan menjadi dasar untuk merencanakan pembangunan

infrastruktur pasar dan peningkatan fasilitas yang sesuai dengan

kebutuhan masyarakat.

5. Bagi Instansi, hasil penelitian ini akan memperkaya perpustakaan FKIP

Universitas Muhammadiyah Palembang khususnya mengenai sejarah

tentang Peran Pasar 16 Ilir Palembang Bagi Masyarakat Kecamatan

Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin Tahun 2014-2024.
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F. Daftar Istilah

Sesuai dengan judul penelitian yang peneliti lakukan yaitu tentang

Peran Pasar 16 Ilir Palembang Bagi Masyarakat Kecamatan Makarti Jaya

Kabupaten Banyuasin Tahun 2014-2024, maka peneliti mendeskripsikan

beberapa daftar istilah yang digunakan untuk menjelaskan berbagai kata

yang sulit dipahami. Definisi istilah ini diperoleh dari Kamus Lengkap

Bahasa Indonesia Modern yang diterbitkan oleh Pusat Bahasa Departemen

Pendidikan Indonesia tahun 2008, selain itu juga peneliti peroleh dari

Kamus Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Pusat Bahasa Departemen

Pendidikan Bahasa Indonesia tahun 2017 sebagai berikut:

Agraris : Pertanian atau tanah pertanian, sebagian besar
masyarakatnya bermata pencaharian sebagai
petani, berladang dan beternak.

Arus : Gerak air yang mengalir.

Banyuasin : Banyuasin adalah salah satu kabupaten di
Provinsi Sumatera Selatan yang terbentuk dari
hasil pemekaran Kabupaten Musi Banyuasin.

Dermaga : Tembok rendah yang memanjang di tepi pantai
menjorok ke laut di kawasan pelabuhan (untuk
pangkalan dan bongkar muat barang).

Desa : Kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah
keluarga yang mempunyai sistem pemerintahan
sendiri yang dikepalai oleh seorang kepala desa.

Disitribusi : Penyaluran (pembagian, pengiriman) kepada
beberapa orang atau ke beberapa tempat.

Ekonomi : Ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi, dan
pemakaian barang-barang serta kekayaan seperti
hal keuangan, perindustrian, dan perdagangan.

Hasil : Sesuatu yang diadakan oleh usaha.
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Hypermarket : Toko yang sangat besar yang menjual produk-
produk yang ditemukan di supermarket dan juga
barang dagangan yang biasa ditemukan di
department store.

Iliran : Bagian sungai sebelah muara.

Impor : Pemasukan barang dan sebagainya dari luar
negeri.

Interaksi : Saling mempengaruhi, saling menarik, saling
meminta, dan memberi.

Kabupaten : Daerah swatantra tingkat II yang dikepalai oleh
bupati, setingkat dengan kota madya, merupakan
bagian langsung dari provinsi yang terdiri atas
beberapa kecamatan.

Kalangan : Pasar tradisional yang ada di daerah pedesaan
setiap satu minggu sekali.

Kampung : Kelompok rumah yang merupakan bagian kota.

Kecamatan : Daerah bagian kabupaten atau kota yang
membawahkan beberapa kelurahan, diketuai
oleh seoarang camat.

Kelurahan : Daerah pemerintahan yang paling bawah yang
dipimpin oleh seorang lurah.

Landreform : Kebijakan reformasi agraria yang bertujuan
untuk mendistribusikan tanah secara lebih adil
kepada petani kecil dengan membatasi
kepemilikan tanah yang berlebihan dan
meredistribusikannya kepada rakyat yang tidak
memiliki tanah.

Lebak : Tempat air yang tergenang dan di dalamnya ada
lumpur.



11

Makarti Jaya : Makarti Jaya adalah sebuah kecamatan di
Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.

Ma’keppa Qorang ; Tradisi perayaan atas keberhasilan
menghatamkan Al-Qur’an.

Mall : Gedung atau kelompok gedung yang berisi
macam-macam toko dengan dihubungkan oleh
lorong (jalan penghubung).

Masyarakat : Sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan
terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka
anggap sama.

Modern : Sikap dan cara berpikir serta cara bertindak
sesuai dengan tuntutan zaman.

Pasar : Tempat orang berjual beli.

Pasar 16 Ilir : Pasar 16 Ilir merupakan salah satu pasar
tradisional besar di Palembang.

Peran : Bagian yang menghubungkan sesuatu.

Perahu : Kendaraan air.

Pedagang ; Orang yang mencari nafkah dengan menjual dan
membeli barang untuk memperoleh keuntungan.

Penduduk Uluan : Penduduk yang tinggal di daerah pedalaman atau
hulu wilayah Palembang, yang umumnya
memanfaatkan sumber daya alam seperti hasil
bumi dan hasil hutan untuk kebutuhan sehari-
hari maupun perdagangan

Plaza : Alun-alun di kota, Pusat pertokoan dengan
tempat parkir, Tempat yang luas dan beraspal
untuk mobil

Rawa : Tanah yang rendah dan digenangi air.
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Representatif : Dapat (cakap, tepat) mewakili; sesuai dengan
fungsinya sebagai wakil.

Sosial : Hal- hal yang berkenaan dengan masyarakat atau
sifat-sifat kemasyarakatan yang memperhatikan
kepentingan umum.

Strategis : Baik letaknya.

Sungai : Aliran air yang besar.

Saudagar : Orang yang menjual barang dalam jumlah besar.

Supermarket : Pasar raya atau pasar swalayan yang dikelola
dengan manajemen modern dan memberikan
pelayanan terbaik kepada konsumen

Teknologi : Metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis;
ilmu pengetahuan terapan.

Tepi : Bagian yang diluar sekali, pinggir sungai atau laut.

Tradisional : Sikap dan cara berpikir serta bertindak yang
selalu berpegang teguh pada norma dan adat
kebiasaan yang ada secara turun-temurun.

Transaksi : Persetujuan jual beli (dalam perdagangan) antara
dua pihak.

Transmigrasi : program pemindahan penduduk dari daerah
padat ke wilayah yang lebih jarang penduduknya.

Uluan : Bagian ujung sungai.
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